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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah sayur dalam
ransum terhadap pertumbuhan itik lokal (Anas Sp). Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari RO
(ransum komersial 100%), R1 (limbah sayur 10%), R2 (limbah sayur 15%) dan R3
(limbah sayur 20%). Parameter yang diamati yaitu pertambahan bobot badan, konsumsi
ransum, konversi ransum dan bobot karkas. Data dianalisis menggunakan analisis of
variance (ANOVA) dan jika terdapat perbedaan antara perlakuan dilakukan dengan uji
lanjut BNT. Hasil penelitian pengaruh pemberian limbah sayur dalam ransum
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan,
dan konversi ransum, namun pada konsumsi ransum dan bobot karkas tidak terdapat
perbedaan yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
pemberian limbah sayur dalam ransum itik lokal pada level yang berbeda dari 10%, 15%
dan 20% berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum.
Pemberian limbah sayur 15% dalam ransum menghasilkan performa yang terbaik.

Kata Kunci: Itik, limbah_sayur, performa, konsumsi, konversi

Abstract

This study aims to determine the effect of giving vegetable waste in the ration on the
growth of local ducks (Anas Sp). The design used was a completely randomized design
with 4 treatments and 4 replications. The treatments consisted of RO (100% commercial
ration), R1 (10% vegetable waste), R2 (15% vegetable waste) and R3 (20% vegetable
waste). Parameters observed were body weight gain, ration consumption, ration
conversion and carcass weight. The data were analyzed using the analysis of variance
(ANOVA) and if there was a difference between the treatments, the BNT further test was
carried out.The results of the research on the effect of giving vegetable waste in the
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ration showed a very significant effect (P<0.01) on body weight gain and ration
conversion, but there was no significant difference between ration consumption and
carcass weight. Based on the results of the study, it can be concluded that the provision of
vegetable waste in local duck rations at different levels of 10%, 15% and 20%
significantly affected body weight gain and ration conversion. Giving 15% vegetable
waste in the ration produces the best performance

Keywords: Ducks, vegetable_waste, performance, ration_consumption, feed_conversion,

1 Pendahuluan

Itik merupakan unggas air yang dapat dipelihara untuk menghasilkan daging dan telur sebagai
sumber protein hewani. Eksistensinya selama ini, selain penyumbang produksi telur juga mulai
marak di masyarakat perkotaan akan sumbangsihnya berupa produksi daging. Itik umumnya
dipelihara oleh peternak secara ekstensif dengan cara diumbar di persawahan, sehingga itik
diharapkan dapat mencari pakan sendiri di lokasi persawahan. Semakin menyempit dan
terbatasnya aera persawahan, Kkhususnya di Maluku Utara, maka peternak melalukan
pemeliharaan itik secara semi intensif. Namun kendala yang dihadapi peternaka yaitu
ketersediaan bahan pakan khususnya di Kota Ternate Maluku Utara sangat terbatas dan menjadi
masalah utama bagi peternak. Ketergantungan peternak pada pakan pabrikan mengakibatkan
banyak peternak yang gulung tikar karena harga pakan yang mahal dan ketersediaannya
terbatas, sehingga berpengaruh pada produksi ternak yang dihasilkan. Guna mengatasi
permasalahan pakan tersebut, alternatif yang dapat digunakan yaitu dengan memanfaatkan
limbah sayur yang sudah tidak dimanfaatkan dan menjadi masalah bagi lingkungan pasar.
Produksi limbahan sayur di salah satu pasar di Kota Ternate + 2-3 ton per minggu (Hasil survey
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Ternate, 2021). Limbah sayur yang sangat melimpah
di pasar-pasar tradisional yang ada di Kota Ternate menjadi permasalahan karena limbah sayur
yang membusuk menjadi masalah bagi lingkungan sekitar pasar karena bau yang busuk.
Pemanfaatan limbah sayur sebagai pakan ternak itik menjadi solusi utama dalam penanganan
linbah sayur yang ada di pasar-pasar tradisional.

Limbah sayur adalah limbah padat organik terdiri dari kumpulan berbagai macam sayuran
setelah disortir karena sudah tidak layak jual. Penyediaan pakan ternak perlu dilakukan sebagai
upaya untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik dan tidak memerlukan biaya yang
mahal, sehingga tujuan usaha peternakan untuk mendapat keuntungan yang maksimal dapat
tercapai. Peternak telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi permasalahan biaya pakan
tersebut, salah satunya dengan memanfaatkan limbah sayur dalam campuran pakan ternak.
Kandungan nutrisi yang ada didalam limbah sayur memiliki potensi yang besar untuk
diaplikasikan dalam pakan ternak unggas khususnya itik. Keterbatasan pengetahuan peternak
mengenai pemanfaatan limbah sayur, formulasi pakan dan proses pembuatan ransum
menyebabkan potensi tersebut belum dimanfaatkan dengan baik. Hal yang paling utama untuk
diterapkan yaitu peneningkatan pengetahuan peternak akan keterampilan formulasi ransum dan
penyusunan pakan. Penambahan limbah sayur kedalam pakan ternak itik diharapkan dapat
meningkatkan performa produksi itik, sehingga biaya pakan dapat diminimalisir oleh peternak
dan keuntungan optimal dapat diperoleh peternak.

Hasil analisis proksimat limbah sayur pasar tradisional memiliki kandungan protein kasar 12,64-
23.50% dan kandungan serat kasar 20,76-29,18% (Muktiani et al. 2013). Limbah mempunyai
kandungan kadar air yang tinggi yaitu 91,56%, sehingga menyebabkan limbah sayur cepat
busuk jika tidak dilakukan pengolahan dan penyimpanan yang baik (Saelan dan Nurdin, 2018).
Pengolahan limbah sayur sebelum digunakan akan memberikan nilai guna atau manfaat,
sehingga pemanfaatannya dapat menunjang pertumbuhan dari ternak khususnya itik.
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Pengolahan dengan cara perendaman limbah sayur dalam air panas berkisar 5 sampai 10 menit
diharapkan dapat memudahkan limbah sayur untuk dicerna dan serap ternak khususnya itik,
sehingga dapat menghasilkan performa yang optimal.

2 Metodologi
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di kandang Bukusasa Mandiri. Kelurahan Sasa Ternate Selatan dari
bulan Januari sampai Mei 2021.

2.2. Objek dan Metode Penelitian
Obyek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik lokal umur 1-12 minggu sebanyak 48
ekor, Ransum yang digunakan adalah Ransum komersial, limbah sayur, dedak halus dan
minyak.

Peubah yang Diamati

1.  Pertambahan Bobot Badan
Penimbangan berat badan dilakukan setiap akhir minggu sebanyak 10 kali dalam waktu
pemeliharaan selama 10 minggu. Pertambahan berat badan (Rasyaf, 2004)

PBB=BBt (g) — BBt-1 (q)
Keterangan:
PBB = Pertambahan berat badan
BBt = Berat badan akhir minggu (berat akhir)
BBt-1 = Berat badan minggu sebelum (berat awal)
T = Waktu pengukuran (satu minggu).

2. Konsumsi Ransum
Konsumsi ransum (g/ekor/hari) diperoleh dengan cara menghitung dan menimbang ransum
yang telahdiberikan dan sisa ransum setiap minggu (Rasyaf,1995). Komsumsi ransum/ekor
perminggu dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Ransum vang diberikan (g)—Ransum =iza

Komsumsi ransum (g/e/mg)= jamlah ok

3. Konversi Ransum
Konversi ransum dihitung berdasarkan jumlah pakan yang dihabiskan dibagi dengan bobot
badan akhir itik (Rasyaf,1995)

. Komsumei Ransum
Konversi ransum =

Pertambahan Bobot Badan

4. Bobot Karkas
Bobot karkas diperoleh setelah itik dipotong dikurangi darah, bulu, kepala, kaki, isi rongga
perut dan isi rongga dalam. Persentase karkas itik adalah bobot karkas dibagi bobot hidup
dikali 100% (Soeparno, 2010).
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Eobotkark
Persentase Karkas = %100
Bobotzebelum dipotong

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian
ini terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari:

RO = 100% ransum komersial (Kontrol)

R1 = 10% limbah sayur + 67% ransum komersial + 20% dedak halus + 3% minyak kelapa
R2 = 15% limbah sayur + 62,5% ransum komersial + 20% dedak halus + 3% minyak kelapa
R3 = 20% limbah sayur + 57% ransum komersial + 20% dedak halus + 3% minyak kelapa
Model rancangan yang digunakan menurut Gaspersz (1995) adalah sebagai berikut:

Yij = 1+ 0+ gj

Dimana :

Yij = Respon atau nilai pengamatan dari suatu perlakuan ke-i dan perlakuan ke-j
M = Nilai tengah umum (rata-rata)

Qi = Pengaruh perlakuan ke-i

€jj = Galat percobaan pada satuan percobaan ke-i dalam perlakuan ke-j

i = Perlakuan ke-i (1,2,3,4)

j = Ulangan ke-j (1,2,3,4).

Asumsi :

1. Nilai harapan &j = 0 atau Y’ (i) = 6° maka &;j ~ NID (0, c2) artinya menyebar secara normal
dan nilai tengah = 0 dan ragam sebesar 6°.bebas satu sama lain
2. Pengaruh bersifat tetap

Daftar Sidik Ragam
Guna mengetahui pengaruh perlakuan pengukusan ransum terhadap kandungan nutrisi bahan
pakan dilakukan analisis statistik dengan daftar sidik ragam sebagai berikut :

Tabel 1. Daftar Sidik Ragam

Sumber keragaman dB JK KT Fhit F tabel
Perlakuan P-1 =3 JKP KTP KTP/KTG

Galat P(U-1)=12 JKG KTG

Total PU-1 =15 JKT

Kaidah Keputusan:

(1) Bila F hit < Fo0s, maka terima HO
(2) Bila F hit > Fops , maka tolak HO
Uji Lanjut

Guna mengetahui perbedaan pengaruh antar perlakuan, dilanjutkan dengan Uji BNT (Beda
Nyata Terkecil) pada taraf nyata 5%
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3 Hasil dan Pembahasan

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan juga dapat diartikan sebagai perubahan ukuran meliputi pertambahan
bobot hidup dan komposisi tubuh termasuk komponen-komponen tubuh seperti otak, lemak,
tulang, dan organ-organ tubuh (Soeparno, 2010). Rata-rata Pertambahan Bobot Badan Itik lokal
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Pertambahan Bobot Badan Itik Lokal Umur 0-12 Minggu

Ulangan Perlakuan
RO RI R2 R3
1 1461,85 1542,18 1797,42 1409,29
2 1559,78 1609,28 1782,78 1639.42
3 1648,80 1634,30 1763,97 1569,88
4 1520,89 1624,88 1787, 40 1626,71
Jumlah 6191,32 6410,64 7131,57 6245,30
Rata-rata 1547,83° 1602,66° 1782,89° 1561, 322

Keterangan: Huruf yang berbeda®®¢® pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05). Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 2. Rataan pertambahan bobot badan itik penelitian yaitu RO (1547.830 g);
R1 (1602,66 g); R2 (1782,89 g) dan R3 (1561,32 g). Rataan pertambahan bobot badan tertinggi
ditunjukkan perlakuan R2 yaitu penambahan limbah sayur dalam Ransum 15%. Analisis sidik
menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01) antara perlakuan RO, R1, dan R2, namun tidak
berbeda nyata (P>0,05) antara perlakuan RO dan R3. Hal ini disebabkan komposisi nutrisi yang
terkandung dalam ransum dengan penambahan limbah sayur 15% menunjukkan hasil yang
terbaik dibanding perlakuan lainnya, dimana dengan penambahan limbah sayur dalam ransum
menyebabkan konsumsi ransum meningkat yang diikuti dengan meningkatnya pertambahan
bobot badan. Sejalan dengan pendapat (Supriyadi, 2009) menyatakan bahwa kandungan nutrien
seperti protein pada bahan pakan dijadikan sebagai indikator penentu kualitas pakan. Rasyaf
(2002), menyatakan bahwa pertambahan bobot badan unggas dipengaruhi antara lain kualitas
dan kuantitas makanan yang diberikan, terutama kandungan energi dan protein.

Konsumsi Ransum

Unggas mengkonsumsi ransum terutama untuk memenuhi kebutuhan energi untuk kehidupan
sehari-hari. Rataan Konsumsi ransum itik lokal selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Konsumsi Ransum Itik Lokal Umur 0-12 Minggu

Ulangan Perlakuan
RO RI R2 R3
1 5202,32 5182,4 5490,20 5180,50
2 5385,60 5305,6 5480,50 5460,20
3 5440,30 5380,75 5300,50 5250,35
4 5390,50 5350,25 5330, 50 5395,30
Jumlah 21418,72 212190 21501,70 21286,35
Rata-rata 5354,6802 5304,750? 5375.4252 5321,5872
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Keterangan: Huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05)

Berdasarkan Tabel 3. Rataan konsumsi ransum itik selama penelitian yaitu RO (5354,680 g); Rl
(5304,750 g); R2 (5490,425 g); dan R3 (5321,587 g). Rataan konsumsi ransum tertinggi
ditunjukkan perlakuan R2 (5490,425 g) yaitu penambahan limbah sayur dalam ransum 15%.
Analisis sidik menunjukkan tidak ada perbedaan nyata penambahan limbah sayur dalam ransum
terhadap konsumsi ransum itik selama periode pemeliharaan. Namun secara angka konsumsi
ransum tertinggi pada perlakuan R2. Hal ini menunjukkan kandungan nutrien masing-masing
ransum perlakuan relatif sama, sehingga tidak berpengaruh terdapat konsumsi ransum. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nugraha et. al., (2012) menyatakan umur dan kecepatan pertumbuhan
yang sama pada unggas akan mengkonsumsi ransum dengan jumlah yang relatif sama. Wahyu
(2004) menyatakan bahwa energi dalam ransum merupakan faktor penentu banyaknya konsumsi
ransum, karena ternak mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energinya.
Penambahan limbah sayur dalam ransum memberikan nilai positif terhadap konsumsi dan
pertumbuhan itik, sehingga menghasilkan nilai efisiensi dari penggunaan ransum guna
memperoleh produktifitas yang optimal. (Saelan dan Nurdin, 2018). Faktor yang mempengaruhi
efisiensi penggunaan ransum yaitu kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan,
kecukupan zat pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan jenis ransum
yang diberikan (Campbell et al., 2006).

Konversi Ransum
Konversi ransum merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menilai efisiensi
penggunaan ransum dan kualitas ransum (Fan et al., 2008). Ratan konversi ransum itik lokal

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Konsumsi Ransum Itik Lokal Umur 0-12 Minggu

Ulangan Perlakuan
RO RI R2 R3
1 3,56 3,36 3,05 3,68
2 3,45 3,23 3,07 3,30
3 3,30 3,29 3,00 3,34
4 3,54 3,29 2,98 3,32
Jumlah 13,85 13,17 12,01 13,64
Rata-rata 3,462 3,29° 3,02° 3,41°
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata

(P<0,05)

Rataan konversi ransum selama penelitian yaitu RO (3.46); R1 (3.29); R2 (3,025); dan R3
(3,41). Hasil analisis Sidik Ragam menunjukkan bahwa pengaruh limbah sayur dalam ransum
terhadap pertumbuhan itik berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum. Nilai
konversi ransum terbaik dihasilkan perlakuan R2 yaitu penambahan limbah sayur dalam ransum
15%. Hal ini menunjukkan penggunaan ransum pada perlakuan R2 lebih efisien digunakan
untuk pertumbuhan dibandingkan perlakuan lainnya. Sejalan dengan pendapat Wulandari dkk.,
(2005) menyatakan bahwa Konversi ransum merupakan gambaran untuk mengetahui tingkat
efisiensi penggunaan ransum. Konversi ransum menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan
pakan artinya jika nilai konversi ransum tinggi maka penggunaan ransum kurang efisien dan
sebaliknya. Menurut Ketaren (2007), konversi ransum dapat diakibatkan oleh berbagai faktor
yaitu faktor genetik/bibit, banyaknya ransum tercecer dan kandungan gizi ransum yang tidak
sesuai kebutuhan. Fitria (2011) menyatakan bahwa konversi pakan dipengaruhi oleh dua hal
yaitu komsumsi pakan dan pertambahan bobot badan. Hasil penelitian untuk konversi ransum
yang diperoleh jauh lebih baik di bandingkan hasil penelitian Purba dan Ketaren (2011) yang
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memperlihatkan konversi ransum sebesar 5,03+0,06 hingga 5,35+0,25. Hasil yang berbeda ini
disebabkan adanya bahan pakan yang berbeda dalam penyusunan atau formulasi ransum
penelitian.

Bobot Karkas

Karkas merupakan parameter mengukur produksi ternak yang berkaitan dengan bobot hidup dan
pertambahan bobot badan. Rataan bobot karkas itik lokal dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Bobot Karkas Itik Lokal Umur 0-12 Minggu

Ulangan Perlakuan
RO RI R2 R3
1 1405 1380 1450 1320
2 1350 1405 1530 1400
3 1320 1385 1415 1310
4 1380 1415 1505 1380
Jumlah 5455 5585 5900 5710
Rata-rata 1363,75 1396,25 1475,00 1352,50
Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

(P>0,05)

Berdasarkan Tabel 5. Rataan bobot karkas itik selama penelitian yaitu RO (1363,75g); R1
(1396,25 g); R2 (1475,00 g) dan R3 (1352,50).Bobot karkas tertinggi dicapai perlakuan R2
(1475,00 g) yaitu penambahan limbah sayur dalam ransum 15% .Hasil uji sidik ragam Anova
menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05) untuk bobot karkas dari semua perlakuan. Namun
secara angka perlakuan R2 menunjukkan bobot karkas yang tertinggi. Tingginya bobot karkas
pada perlakuan R2 diikuti dengan tingginya konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan.
Sejalan dengan pendapat Randa (2007) bahwa presentasi karkas itik lokal (cihateup) berkisar
58,07% dan 58,43%. Menurut Dewanti et al., (2013) persentase bobot karkas dipengaruhi oleh
bobot potong. Meningkatnya bobot karkas berawal dari laju pertumbuhan ternak yang
ditunjukkan dengan adanya pertambahan bobot badan yang dapat mempengaruhi bobot potong
ternak.

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa nilai Pertambahan Bobot
Badan, Konsumsi Ransum, Konversi Ransum dan Bobot Karkas terbaik dihasilkan Perlakuan
R2 yaitu Penambahan limbah sayur 15% dalam Ransum.
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